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IHSG Statistics 
  Chg (%) 

Close 6,209  +10.31  +0.16% 

Volume (Jutaan Lembar) 10,908   

Value (Rp Milliar) 7,826   

Year to Date (YTD)   +0.24% 

Quarter to Date (QTD)   -5.04% 

Month to date (MTD)   -4.16% 

PE   16,1 

    Market Indices 
 Last Chg (%) 

Amerika    

Dow Jones 25,942.37 114.01 0.44% 

Nasdaq 7,916.94 6.35 0.08% 

S&P 500 2,881.40 10.68 0.37% 

Eropa    

FTSE 100 7,203.29 -4.12 -0.06% 

DAX 12,059.83 85.91 0.72% 

CAC 5,327.44 14.29 0.27% 

Asia    

Nikkei  21,344.92 -57.21 -0.27% 

Hang Seng 28,550.24 239.17 0.84% 

Straits Times 3,273.50 3.8 0.12% 

    

 Pakuwon sudah menggunakan 15% belanja modal tahun ini untuk pusat per-

belanjaan. Sekitar 15% dari anggaran belanja modal PT Pakuwon Jati (PWON) 

tahun ini sudah terserap. Selama triwulan pertama tahun 2019, Pakuwon Jati 

sudah merealisasikan Rp 391 miliar dari total Rp 2,6 triliun capital expendi-

ture (capex) untuk berbagai macam kebutuhan.  Capex tahun ini lebih dipriori-

taskan untuk mendorong pembangunan pusat perbelanjaan baru. Total akan ada 

empat pusat perbelanjaan yang digarap oleh Pakuwon Jati sepanjang tahun ini. 

PWON tahun ini akan banyak berharap pada unit-unit usaha yang men              

datangkan recurring income. Yang jelas dengan alokasi belanja modal tersebut, 

perusahaan memproyeksikan sepanjang tahun ini bisa meraih pendapatan dari 

pusat perbelanjaan sebesar 39%. 

  Landed house akan menopang kinerja SMRA tahun ini. PT Summarecon Agung 

Tbk (SMRA) akan lebih banyak menyasar segmen me  nengah untuk menunjang 

kinerja selama tahun 2019 ini. Produk segmen me nengah yang dimaksud adalah 

produk landed house. saat ini produk tersebut dirasa masuk dalam budget pasar 

sasaran SMRA. Untuk produk landed house itu harga rata-ratanya Rp 1 miliar 

hingga Rp 1,5 miliar.  SMRA menargetkan sebanyak 58% marketing sales tahun 

ini datang dari produk landed house. Itu berarti target SMRA terhadap produk 

segmen menengah sekitar Rp 1,68 triliun. Sepanjang tahun ini SMRA menarget-

kan marketing sales sebesar Rp 4 triliun sepanjang tahun ini. Sisanya diharapkan 

datang dari penjualan apartemen, ruko hingga kavling, 

Market Review 
IHSG,  Jumat 10 Mei 2019 ditutup  menguat  sebesar  10,31 poin  atau  0,16%  ke  level 

6.209. Setelah bergerak diantara 6.149 - 6.232. Sebanyak 213 saham naik, 183 saham 

turun, dan 237 saham tidak bergerak. Investor bertransaksi Rp 7,83 Triliun. Di pasar 

reguler, investor asing membukukan transaksi jual  bersih sebesar Rp  897 miliar. 

Market Outlook 

News Emiten 

IHSG  10 Mei 2019 

Pasar saham Wall Street di AS ke zona hijau pada akhir perdagangan pekan ini setelah 

Presiden Donald Trump mengatakan negosiasi konflik dagang dengan China akan ter-

us berlanjut. Indeks Dow Jones Industrial Average ( DJIA ) naik 114,01 poin ke level 

25.942,37, bangkit dar pelemahan sebesar 358 poin yang terjadi sesi pagi. Indeks S&P 

500 naik 0,37 persen ke level 2.881,40 dan Indeks Nasdaq menguat dan berakhir di 

level 7.916,94.  

Market saham Eropa menguat pada perdagangan hari akhir pekan ini seiring kenaikan 

harga saham Tyssenkrupp serta saham-saham defensif membantu untuk mencegah 

koreksi turun. Hal ini terjadi seiring berlanjutnya kekhawatiran terhadap perang da-

gang AS dan China. Para pemodal mengubah kepemilikan saham, bersiap untuk pasar 

yang lebih bergejolak. Kepemilikan tersebut beralih ke saham-saham defensif. Indeks 

DAX di market Jerman menguat 0,72 persen ke level 12.059,23. Indeks FTSE di pasar 

saham Inggris turun tipis 0,06 persen ke 7.203,29 dan Indeks CAC di market Perancis 

melaju 0,27 persen ke level 5.327,44.  

Market saham Asia drop pada perdagangan hari Jumat (10/5). Pemerintah AS mulai 

memberlakukan kenaikan tarif impor produk asal China pada Jumat akhir pekan ini. 

Tarif impor tersebut naik dari 10 persen menjadi 25 persen pada barang impor asal 

China senilai USD200 miliar. Kenaikan tarif tersebut tetap diberlakukan meskipun    

negosiasi konflik dagang AS dan China akan berlanjut. Indeks Nikkei 225 (Jepang)          

-0,27% ke posisi 21.344. Indeks Hang Seng (Hong Kong) +0,84% di posisi 28.550.      

Indeks Straits Times (Singapura) +0,12% ke level 3.273.  

Pelemahan Indeks Harga Saham Gabungan ( IHSG ) berhenti pada akhir perdagangan 

hari Jumat (10/5). IHSG bangkit dari pelemahan setelah naik +0,17 persen (+10 poin) 

ke level 6.209. Indeks LQ45 +0,13% ke 972. Indeks IDX30 +0,11% ke level 536. IDX80 

+0,14% ke 137. Indeks JII +0,58% ke posisi 660. Indeks Kompas100 +0,12% ke 1.250. 

Saham-saham teraktif: ERAA, MNCN, SMGR, BUDI, BBRI, BBCA, MTPS. Saham-saham 

top gainers LQ45: ERAA, MEDC, PWON, WSKT, INKP, ITMG, UNVR. Saham-saham top 

losers LQ45: TLKM, BMRI, INCO, BBCA, INTP, PTPP, SRIL. Nilai tukar rupiah menguat 

+0,21% ke level Rp14.330 terhadap USD . 

Top Volume 

Stock Sector Price Chg   (%) 

TRAM Consumer 117 2 1.68% 

NUSA Infrastructure 61 0 0.00% 

MABA Consumer 50 0 0.00% 

RIMO Trade 135 1 0.75% 

MYRX Property 101 1 1.00% 

Top Value 

Stock Price Chg (%) Sector 

BBRI 4,120 0 0.00% Finance 

BBCA 28,050 100 0.36% Finance 

SMGR 11,150 250 2.29% Basic 

ASII 7,175 25 0.35% Miscelanous 

TLKM 3,790 10 0.26% Infrastructure 



 

IHSG menguat 10 point membentuk candle dengan body naik kecil dan shadwo diatas dan bawah indikasi pembalikan dari tekanan turun. IHSG 

berpeluang konsolidasi menguat dengan support di level 6195 sampai 6149 dan resistance di level 6232 sampai 6310.  

IHSG Teknikal Chart 

Trading Idea 
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Stock Last Rekomendasi Price Stop Loss 

BBNI  8,600 Buy 8,550 - 8,850  8,350  

PTBA  3,080 Buy 3,030 - 3,290  2,970  

TINS  1,205 Buy 1,140 - 1,270  1,110  

TOWR  730 Buy 705 - 740  690  

     

     

     

     

     

     

     

     



Teknikal View dari Trading Idea 

BBNI 

BBNI.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 8,550 sampai 8,850. Area cut loss bila turun di bawah level 8,350 dan target penguatan ke 

level 9,175 sampai 9,350. 

PTBA 

PTBA.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 3,030 sampai 3,290. Area cut loss bila turun di bawah level 2,970 dan target penguatan ke 

level 3,320 sampai 3,830. 
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Teknikal View dari Trading Idea 

TINS 

TINS.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 1,140 sampai 1,270. Area cut loss bila turun di bawah level 1,110 dan target penguatan ke 

level 1,290 sampai 1,315. 

TOWR 

TOWR.JK berpeluang menguat, area akumulasi di level 705 sampai 740. Area cut loss bila turun di bawah level 690 dan target penguatan ke level 

760 sampai 780. 
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Matrik Analisis Teknikal Saham 

PENJELASAN MATRIKS SAHAM : 

W&S = Wait and See 

HOLD = Tahan, apabila masih punya posisi jangan jual 

Buy Back / Cut Loss = Apabila sudah beli dan ternyata harga melawan maka cutloss 
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We have based this document on information obtained from sources we believe to be reliable, but we do not make any representation or war-

ranty nor accept any responsibility or liability as to its accuracy, completeness or correctness. Expressions of opinion contained herein are 

those of PT Danpac Sekuritas only and are subject to change without notice. Any recommendation contained in this document does not have 

regard to the specific investment objectives, financial situation and the particular needs of any specific addressee. This document is for the in-

formation of the addressee only and is not to be taken as substitution for the exercise of judgment by the addressee. This document is not and 

should not be construed as an offer or a solicitation of an offer to purchase or subscribe or sell any securities.  

Disclaimer 
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Economic Event 
Start Date Event Name Period 

01-Mei-2019 Indeks Manajer Pembelian (PMI) Nikkei Indonesia  Apr.2019 

05-Mei-2019 Inflasi Indonesia (YoY)  Apr.2019 

06-Mei-2019 Kepercayaan Konsumen Indonesia  Apr.2019 

06-Mei-2019 PDB Indonesia (YoY)  TR1.2019 

07-Mei-2019 Penjualan Ritel Indonesia (YoY)  Mar.2019 

13-Mei-2019 Kredit (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Ekspor Indonesia (YoY)  Apr.2019 

14-Mei-2019 Pertumbuhan Impor ndonesia (YoY)  Apr.2019 

16-Mei-2019 Tingkat Fasilitas Simpanan  Mei.2019 

16-Mei-2019 Suku Bunga Fasilitas Kredit  Mei.2019 

   


